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ABSTRAK

Baratadewa Sakti Perdana, NIM. 50422028. 2024. Peran Pemisahan Aset dan
Model Pelaporan Keuangan yang Efektif dalam Mendorong Keberlanjutan
UMKM di Sektor Manufaktur, Retail dan Jasa. Tesis Magister Ekonomi Syariah,
Program Pascasarjana UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing:

1. Dr. H. A.M. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag.

2. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.

Kata kunci : pemisahan aset, model pelaporan keuangan, keberlanjutan UMKM,
kompleksitas usaha, skala usaha

Pemisahan aset dan penerapan model pelaporan keuangan yang efektif merupakan
elemen kunci dalam mendukung keberlanjutan UMKM dengan tingkat skala dan
kompleksitas usaha yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran pemisahan aset dan berbagai model pelaporan keuangan dalam
meningkatkan keberlanjutan UMKM berdasarkan skala dan kompleksitas
operasionalnya. Subjek penelitian mencakup UMKM dengan karakteristik
operasional yang berbeda, mulai dari mikro hingga kecil, yang dipilih melalui
pendekatan purposive sampling.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, termasuk laporan
keuangan dari masing-masing UMKM. Data dianalisis secara deskriptif evaluatif
untuk mengidentifikasi pola praktik pemisahan aset, model pelaporan yang
diterapkan, dan dampaknya pada keberlanjutan usaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala dan kompleksitas usaha sangat
memengaruhi kebutuhan model pelaporan keuangan. UMKM mikro dengan
operasional sederhana hanya membutuhkan laporan dasar seperti laporan laba
rugi, sementara UMKM Kkecil dengan kompleksitas lebih tinggi membutuhkan
model pelaporan terintegrasi untuk visibilitas keuangan yang lebih baik.
Pemisahan aset antara pribadi dan bisnis ditemukan sebagai faktor fundamental
dalam menjaga kesehatan keuangan dan keberlanjutan usaha.

Penelitian ini menyarankan pentingnya penyesuaian model pelaporan keuangan
dengan mempertimbangkan skala dan kompleksitas usaha. Pemerintah dan
lembaga pembina diharapkan menyediakan pelatihan dan akses terhadap aplikasi
pelaporan digital yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami praktik pelaporan keuangan
berbasis skala dan kompleksitas usaha, serta menawarkan panduan praktis untuk
mendukung keberlanjutan UMKM.
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ABSTRACT

Baratadewa Sakti Perdana, NIM. 50422028. 2024. The Role of Asset Segregation
and Effective Financial Reporting Models in Encouraging the Sustainability of
MSMEs in the Manufacturing, Retail and Services Sectors. Master of Sharia
Economics Thesis, Postgraduate Program UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor:

1. Dr. H. A.M. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag.

2. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.

Keywords : asset separation, financial reporting model, MSME sustainability,
business complexity, business scale.

Asset segregation and the implementation of an effective financial reporting
model are key elements in supporting the sustainability of MSMEs with varying
levels of scale and complexity of businesses. This study aims to analyze the role
of asset segregation and various financial reporting models in improving the
sustainability of MSMEs based on their scale and operational complexity. The
research subjects include MSMEs with different operational characteristics,
ranging from micro to small, which are selected through a purposive sampling
approach.

The research uses a qualitative approach with data collection techniques in the
form of observations, in-depth interviews, and document analysis, including
financial reports from each MSME. The data was analyzed descriptively
evaluatively to identify patterns of asset segregation practices, reporting models
applied, and their impact on business sustainability.

The results show that the scale and complexity of the business greatly affect the
need for a financial reporting model. Micro MSMEs with simple operations only
need basic reports such as income statements, while small MSMEs with higher
complexity need an integrated reporting model for better financial visibility. The
separation of assets between individuals and businesses is found to be a
fundamental factor in maintaining financial health and business sustainability.
This study suggests the importance of adjusting the financial reporting model by
considering the scale and complexity of the business. The government and
coaching institutions are expected to provide training and access to digital
reporting applications that are in accordance with the needs of MSMEs. This
research makes an important contribution to understanding financial reporting
practices based on business scale and complexity, as well as offering practical
guidance to support the sustainability of MSMEs.
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PENDAHULUAN

11.  Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang
sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Sebagai kontributor utama
terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi, UMKM tidak
hanya berfungsi sebagai pendorong ekonomi lokal tetapi juga sebagai katalisator
inovasi di berbagai sektor, termasuk manufaktur, retail, dan jasa (Astriani et al.,
2021). Namun, meskipun memiliki peran yang sangat vital, banyak UMKM yang
masih menghadapi tantangan besar dalam mengelola keuangan mereka dengan
efektif (Amalia, 2023). Salah satu masalah utama yang sering dihadapi adalah
pengelolaan laporan keuangan yang tidak terstruktur dan pemisahan yang tidak

jelas antara aset pribadi dan aset usaha (Ratnanningtyas et al., 2023).

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa hanya sekitar
5,49% UMKM di Indonesia yang memiliki laporan keuangan formal (Rosyidah &
Achyani, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas UMKM masih belum
memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, yang mencakup
pemisahan aset pribadi dan usaha serta penyusunan laporan keuangan yang sesuai.
Ketidaktahuan ini seringkali menyebabkan kesulitan dalam pengambilan
keputusan bisnis yang tepat, pengelolaan modal yang efisien, dan dalam

menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat (Ermawati et al., 2023).



Masalah pemisahan aset pribadi dan aset usaha adalah masalah umum
yang banyak dihadapi oleh pelaku UMKM (D. A. Susanti et al., 2023).
Ketidakjelasan pemisahan antara keduanya menyebabkan banyak pengusaha tidak
dapat mengetahui secara pasti kondisi keuangan usaha mereka (Astriani et al.,
2021). Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahan dalam perencanaan keuangan,
pengelolaan kas, dan pengambilan keputusan terkait investasi. Selain itu, laporan
keuangan yang tidak memadai atau tidak ada sama sekali menghalangi UMKM
dalam memperoleh akses pembiayaan dari lembaga keuangan atau investor yang
semakin menuntut transparansi dan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan

(Perdana, 2023).

Dalam konteks ini, seharusnya UMKM dapat mengambil inspirasi dari
sejarah praktik akuntansi Islam, yang telah mengajarkan pentingnya pencatatan
dan pemisahan aset sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan para sahabat. Dalam
Al-Qur'an, tepatnya dalam Surat Al-Bagarah ayat 282, terdapat perintah untuk
mencatat transaksi dengan baik, yang menjadi dasar dari praktik pencatatan
keuangan yang terstruktur. Pada masa Nabi, beberapa sahabat ditunjuk untuk
mencatat berbagai jenis aset, seperti Muaigib bin Abi Fatimah yang mencatat hasil
rampasan perang, Zubair bin Awwam yang mencatat zakat, dan Hudzaifah ibnul
Yaman yang mencatat hasil pertanian (Salman, 2022). Pencatatan yang terstruktur
ini menunjukkan bahwa prinsip akuntansi dan pencatatan keuangan telah dikenal
jauh sebelum akuntansi modern berkembang, dan ini seharusnya menjadi inspirasi
bagi pelaku UMKM masa kini untuk mengelola keuangan dengan cara yang lebih

profesional dan terorganisir (Indarti et al., 2021).



Namun, meskipun terdapat warisan sejarah yang kuat dalam praktik
akuntansi, banyak pelaku UMKM saat ini yang belum memisahkan aset pribadi
dan usaha mereka dengan jelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana praktik pemisahan aset dan
penerapan model pelaporan keuangan yang efektif dapat mendorong
keberlanjutan bisnis UMKM, khususnya di sektor manufaktur, retail, dan jasa
(Iman Harymawan et al., 2022). Penelitian ini akan mengkaji pengalaman-
pengalaman dari UMKM vyang telah berhasil memisahkan aset pribadi dan usaha
serta menyusun laporan keuangan yang terstruktur, yang tentunya dapat menjadi
contoh dan solusi praktis bagi UMKM lainnya yang masih menghadapi tantangan

serupa.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih UMKM yang telah memiliki
laporan keuangan yang terbukti efektif dan sudah berjalan minimal 12 bulan, serta
UMKM yang telah mendapatkan pendampingan langsung dari peneliti sebagai
konsultan bisnis mereka. Salah satu argumentasi pemilihan UMKM ini adalah
kedekatan personal, yang memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dan berbagi
pengalaman tentang perjalanan bisnis mereka, termasuk membuka laporan
keuangan secara transparan. Dengan mengeksplorasi pengalaman mereka,
diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna untuk
meningkatkan literasi keuangan UMKM, serta mendukung keberlanjutan dan

pertumbuhan usaha mereka.



1.2. ldentifikasi Masalah

Meskipun UMKM memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian
Indonesia, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi tantangan besar dalam
mengelola keuangan mereka. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah
ketidakteraturan dalam pemisahan antara aset pribadi dan aset usaha. Banyak
pelaku UMKM yang menggabungkan keduanya, yang menyebabkan kebingungan
dalam mengetahui kondisi keuangan usaha mereka secara akurat. Hal ini
seringkali berdampak pada pengambilan keputusan yang tidak tepat, seperti
kesalahan dalam pengelolaan modal Kkerja, pengalokasian investasi, atau

keputusan terkait pembiayaan (Gunawan et al., 2023).

Selain itu, rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM
juga menjadi masalah utama (Manehat & Sanda, 2022). Banyak pelaku UMKM
yang tidak memahami pentingnya laporan keuangan yang terstruktur dan efektif.
Tanpa laporan keuangan yang jelas, sulit bagi pengusaha untuk memantau
perkembangan usaha dan membuat keputusan yang berbasis pada data keuangan
yang valid. Padahal, laporan keuangan yang baik sangat penting tidak hanya untuk
pengelolaan internal, tetapi juga untuk mendapatkan akses ke pembiayaan dari

lembaga keuangan atau investor.

Penelitian ini berfokus pada menggali pengalaman dari UMKM yang telah
berhasil memisahkan aset dan memilih model pelaporan keuangan yang efektif.
Ketiga UMKM yang menjadi subjek penelitian—sektor manufaktur, retail, dan

jasa—dipilih karena mereka telah berhasil mengimplementasikan sistem



pemisahan aset dan pelaporan keuangan yang efektif setelah mendapatkan
pendampingan langsung dari peneliti. Pendekatan ini digunakan untuk memilih
UMKM yang memiliki laporan keuangan yang sudah berjalan selama lebih dari
satu tahun, yang menunjukkan bahwa usaha mereka telah terkelola dengan baik

dan berkelanjutan.

Dengan menggali lebih dalam pengalaman-pengalaman dari UMKM ini,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang menyebabkan
keberhasilan mereka dalam memisahkan aset dan mengelola laporan keuangan.
Diharapkan, temuan-temuan ini akan memberikan solusi yang aplikatif bagi
UMKM lain yang masih menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan dan
memisahkan aset, serta dapat meningkatkan literasi keuangan mereka, yang pada

akhirnya mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha mereka.

1.3.  Pembatasan Masalah

a)  Penelitian ini berfokus pada UMKM di sektor manufaktur, retail, dan jasa
untuk memberikan analisis yang lebih mendalam dan relevan bagi masing-
masing bidang usaha.

b)  Aspek keuangan yang diteliti terbatas pada pemisahan aset pribadi dengan aset
usaha serta pelaporan keuangan UMKM, tanpa membahas aspek keuangan
lain seperti permodalan atau pengelolaan utang.

c) Data laporan keuangan yang dianalisis adalah yang memiliki jangka waktu
minimal 12 bulan, untuk memastikan stabilitas dan konsistensi dalam pola

keuangan yang diteliti.



1.4. Rumusan Masalah

15.

a)

b)

d)

Bagaimana pengalaman pelaku UMKM di sektor manufaktur, retail, dan jasa
dalam menerapkan pemisahan aset pribadi dengan aset usaha, dan apa peran
pemisahan ini dalam mendukung keberlanjutan usaha?

Faktor apa saja yang memengaruhi keputusan pelaku UMKM dalam memilih
model pelaporan keuangan dan pemisahan aset antara pribadi dan usaha?

Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi pelaku UMKM di sektor
manufaktur, retail, dan jasa dalam menerapkan pemisahan aset dan model
pelaporan keuangan yang efektif, serta bagaimana hambatan ini berdampak
pada keberlanjutan usaha mereka?

Bagaimana penerapan pemisahan aset dan model pelaporan keuangan yang
efektif dapat mendukung keberlanjutan UMKM di sektor manufaktur, retail,

dan jasa?

Tujuan Penelitian

a)

b)

Memahami pengalaman pelaku UMKM di sektor manufaktur, retail, dan jasa
dalam menerapkan pemisahan aset pribadi dan aset usaha serta mengevaluasi
peran pemisahan ini dalam mendukung keberlanjutan usaha.

Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pelaku UMKM dalam memilih model pelaporan keuangan dan
dalam memisahkan aset pribadi dan usaha.

Mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi pelaku UMKM di

sektor manufaktur, retail, dan jasa dalam menerapkan pemisahan aset dan



16.

d)

pelaporan keuangan yang efektif, serta mengevaluasi dampak hambatan
tersebut terhadap keberlanjutan usaha.

Menganalisis peran pemisahan aset dan model pelaporan keuangan yang
efektif dalam mendukung keberlanjutan UMKM di sektor manufaktur, retail,

dan jasa.

Manfaat Penelitian

a)

b)

d)

Memberikan wawasan praktis tentang pentingnya pemisahan aset dan
pelaporan keuangan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan
keberlanjutan usaha.

Menyediakan referensi bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam
merumuskan kebijakan atau program yang mendukung literasi dan tata kelola
keuangan UMKM.

Menambah literatur akademis tentang peran pemisahan aset dan pelaporan
keuangan dalam mendukung keberlanjutan UMKM, serta membuka peluang
studi lanjutan.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap UMKM melalui praktik

keuangan yang lebih transparan dan terstruktur.
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BAB VII

SIMPULAN, SARAN dan PENUTUP

Simpulan
Sebagai hasil dari analisis mendalam terhadap data dan temuan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemisahan aset dan penerapan model
pelaporan keuangan yang efektif memainkan peran penting dalam
mendukung keberlanjutan UMKM. Kesimpulan ini disusun berdasarkan
jawaban atas empat rumusan masalah utama yang mencakup pengalaman
pelaku UMKM, faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan,
tantangan yang dihadapi, serta dampak penerapan praktik tersebut
terhadap keberlanjutan usaha. Berikut adalah simpulan penelitian yang
dirangkum dalam empat poin utama
7.1.1. Pengalaman Pelaku UMKM dalam Menerapkan Pemisahan
Aset
Pelaku UMKM di berbagai sektor menunjukkan
pemahaman yang berbeda tentang pentingnya pemisahan aset
pribadi dan usaha. Pemisahan ini dinilai krusial untuk
meningkatkan transparansi keuangan, melindungi aset pribadi dari
risiko usaha, serta menjaga kestabilan finansial keluarga. Sebelum
diterapkannya pemisahan aset, pengelolaan keuangan cenderung
tidak terstruktur, menyebabkan campur tangan antara keuangan
pribadi dan usaha. Penerapan pemisahan aset terbukti

meningkatkan akuntabilitas, memberikan kejelasan terhadap
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kondisi keuangan bisnis, dan mendukung keberlanjutan usaha.
Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Model Pelaporan
Keuangan

Keputusan dalam memilih model pelaporan keuangan
dipengaruhi oleh tingkat kompleksitas usaha, skala operasional,
dan kebutuhan spesifik masing-masing UMKM. Model sederhana
seperti laporan laba rugi manual digunakan oleh UMKM dengan
skala mikro dan operasional sederhana, sedangkan model yang
lebih kompleks, seperti 3-in-1 atau Rosetta, dipilih oleh UMKM
dengan tingkat kompleksitas dan skala usaha yang lebih tinggi.
Pemahaman pemilik usaha terhadap pengelolaan keuangan juga
berperan penting dalam menentukan model pelaporan yang sesuai.
Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Pemisahan Aset
dan Pelaporan Keuangan

Tantangan utama yang dihadapi pelaku UMKM meliputi
kesulitan menentukan batas antara aset pribadi dan aset usaha,
kurangnya literasi keuangan, serta keterbatasan sumber daya dalam
mengadopsi teknologi pelaporan modern. Selain itu, standar
pelaporan keuangan seperti SAK EMKM yang kurang fleksibel
terhadap kebutuhan UMKM berdasarkan skala dan kompleksitas
usaha menjadi hambatan dalam penerapannya. Hambatan-
hambatan ini memengaruhi efisiensi pengelolaan keuangan,

kestabilan arus kas, dan akurasi dalam pengambilan keputusan
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internal
Model Pelaporan Keuangan Berbasis Kompleksitas Skala:
Pendekatan Fleksibel untuk Mendukung Keberlanjutan
UMKM

Teori baru yang diusulkan, Model Pelaporan Keuangan
UMKM Berbasis Kompleksitas Skala, menekankan bahwa
kebutuhan pelaporan keuangan UMKM harus disesuaikan dengan
skala dan kompleksitas operasionalnya. Bagi UMKM mikro,
laporan sederhana cukup memadai, sementara UMKM kecil
dengan aktivitas lebih kompleks memerlukan pelaporan
terintegrasi seperti model 3-in-1. Kontribusi ini memperkaya
literatur tentang pentingnya pendekatan fleksibel dalam pelaporan
keuangan dan pemisahan aset, yang mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih transparan, adaptif, dan berkelanjutan bagi

UMKM di berbagai skala usaha.

Bagi UMKM

Disarankan agar pelaku usaha mikro menggunakan laporan
keuangan sederhana, seperti laporan laba rugi, yang sudah cukup
memadai untuk kebutuhan pengelolaan keuangan dasar dan
mendukung keberlanjutan usaha. Sementara itu, pelaku usaha kecil
yang memiliki kompleksitas operasional lebih tinggi disarankan

untuk mempertimbangkan penggunaan model pelaporan yang lebih
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terstruktur, seperti model 3-in-1, untuk meningkatkan transparansi
dan efektivitas dalam manajemen keuangan. Selain itu, pemisahan
aset antara pribadi dan bisnis perlu diterapkan dengan jelas oleh
seluruh pelaku UMKM, guna menjaga kesehatan keuangan usaha
serta mengurangi risiko konflik kepentingan yang dapat
mengancam Kkeberlanjutan dan pengambilan keputusan yang
objektif.
Bagi Pemerintah dan Lembaga Pembina

Perlu adanya program pelatihan yang difokuskan pada
literasi keuangan dan penggunaan model pelaporan keuangan yang
sesuai dengan skala dan kompleksitas usaha UMKM. Pelatihan ini
harus mencakup pemahaman tentang pentingnya pemisahan aset
pribadi dan bisnis, serta cara memilih dan menerapkan model
pelaporan yang tepat untuk meningkatkan transparansi dan
keberlanjutan usaha. Selain itu, pemerintah dapat memberikan akses
yang lebih luas kepada UMKM terhadap aplikasi atau perangkat
pelaporan keuangan yang mudah digunakan dan terjangkau, guna
mendorong penerapan pemisahan aset dan memperbaiki praktik
pelaporan keuangan. Pendekatan ini akan membantu UMKM dalam
mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif dan memastikan
bahwa keputusan keuangan yang diambil mendukung keberlanjutan

usaha.
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7.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang
mengeksplorasi penerapan teknologi digital dalam pelaporan
keuangan UMKM skala kecil, terutama untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan kemudahan akses. Penelitian juga dapat
difokuskan pada pengembangan model pelaporan keuangan yang
lebih fleksibel dan terjangkau, yang dapat disesuaikan dengan
berbagai skala dan kompleksitas usaha. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa model pelaporan keuangan yang digunakan oleh
UMKM dapat mendukung pengelolaan keuangan yang efektif, serta
beradaptasi dengan kebutuhan dan kapasitas operasional UMKM di

era digital yang terus berkembang.

Penutup

Penelitian ini telah selesai dilakukan dan memberikan kontribusi
praktis dan teoretis dalam memahami pentingnya pemisahan aset dan
model pelaporan keuangan yang sesuai bagi keberlanjutan UMKM di
sektor manufaktur, retail, dan jasa. Dengan pendekatan kualitatif yang
mendalam, penelitian ini menawarkan wawasan yang relevan bagi pelaku
UMKM, pemerintah, dan peneliti dalam memajukan praktik pengelolaan
keuangan yang mendukung keberlanjutan dan transparansi usaha mikro,

kecil dan menengah di Indonesia.
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